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Abstrak 

Tingginya kecemasan akademik mahasiswa semester 3 dan 5 Program Studi Tadris Bahasa Indonesia Universitas Islam 
Negeri (UIN) Madura dalam menghadapi tuntutan penulisan karya ilmiah. Karya ilmiah kerap dipersepsikan sebagai beban 
akademik yang sulit karena kurangnya pemahaman terhadap struktur, kaidah penulisan, pengelolaan referensi, serta proses 
publikasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan melalui workshop penulisan karya ilmiah sebagai 
upaya edukatif untuk meningkatkan pemahaman dan mengurangi kecemasan akademik mahasiswa. Metode pengabdian 
menggunakan pendekatan service learning yang dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan refleksi. 
Workshop dirancang secara partisipatif, dialogis, dan berbasis praktik dengan memadukan moda luring dan daring, serta 
melibatkan mahasiswa Kandidat Magister Mengabdi (KMM) dan dosen sebagai fasilitator. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya perubahan positif pada persepsi mahasiswa terhadap karya ilmiah, peningkatan pemahaman teknis penulisan, 
tumbuhnya minat menulis, serta menurunnya kecemasan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa workshop penulisan 
karya ilmiah berperan penting sebagai strategi pendampingan akademik yang efektif dalam membangun sikap positif dan 
kepercayaan diri mahasiswa terhadap penulisan karya ilmiah. 

Kata Kunci: Judul Penelitian; Layanan Pembelajaran; Persepsi Akhir; Persepsi Karya Ilmiah; Teknik Kepenulisan 

Abstract 

The high academic anxiety of students in the 3rd and 5th semesters of the Indonesian Language Study Program at the 
Universitas Islam Negeri (UIN) Madura, in facing the demands of writing scientific papers. Scientific papers are often 
perceived as a difficult academic burden due to a lack of understanding of the structure, writing rules, reference 
management, and publication process. This service activity aims to provide assistance through workshops on writing 
scientific papers as an educational effort to improve understanding and reduce students' academic anxiety. The service 
method employs a service-learning approach, which is implemented through three stages: preparation, implementation, 
and reflection. The workshop is designed in a participatory, dialogical, and practice-based manner by combining offline and 
online modes, and involving Kandidat Magister Mengabdi (KMM) students and lecturers as facilitators. The results of the 
activity showed a positive change in students' perception of scientific work, an increase in technical understanding of 
writing, a growth in interest in writing, and a decrease in academic anxiety. These findings confirm that scientific paper 
writing workshops play a crucial role as an effective academic mentoring strategy in fostering students' positive attitudes 
and confidence in writing scientific papers. 

Keywords: Research Title; Service Learning; Final Perception; Perception Of Scientific Work; Writing Techniques 

                                                                                       This is an open acacess article under the CC BY-SA license 

 
PENDAHULUAN 

Bagi mahasiswa, menulis karya ilmiah adalah keterampilan akademik yang sangat penting 

karena merupakan cara utama untuk mengembangkan pemikiran kritis, kemampuan analitis, dan 

komunikasi ilmiah (Dwi Silfani et al., 2023; Sakaria et al., 2023). Sebagai bagian dari pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan literasi akademik, mahasiswa harus belajar menulis artikel ilmiah. 

Mahasiswa tidak hanya harus memahami materi ilmiah, tetapi juga mampu menyampaikannya secara 

sistematis, logis, dan sesuai dengan standar akademik melalui kaidah penulisan ilmiah. Namun pada 

kenyataannya, mahasiswa terutama mereka yang berada di tingkat sarjana seringkali menganggap 

penulisan artikel ilmiah sebagai tugas yang menantang dan berat. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Sementara itu, kebijakan pendidikan tinggi yang mendorong publikasi artikel ilmiah sebagai 

alternatif tugas akhir meningkatkan tuntutan terhadap kemampuan menulis akademik mahasiswa 

(Arif et al., 2025).Kebijakan ini dapat menyebabkan kecemasan akademik dan menurunkan minat 

mahasiswa menulis karya ilmiah jika mahasiswa belum memiliki pengetahuan akademik yang cukup. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini diwujudkan dalam bentuk pendampingan 

workshop penulisan karya ilmiah yang dirancang untuk membantu mahasiswa memahami hakikat, 

struktur, dan proses penulisan karya ilmiah secara sistematis dan kontekstual. 

Fokus permasalahan ini secara khusus dialami oleh mahasiswa semester 3 dan 5 Program Studi 

Tadris Bahasa Indonesia (Prodi TBIN) Universitas Islam Negeri (UIN) Madura  yang berada pada fase 

awal hingga menengah pembelajaran akademik. Mahasiswa seringkali menghadapi berbagai 

kesulitan saat menulis karya ilmiah. Beberapa di antaranya adalah ketidakmampuan untuk 

menyusun struktur penulisan yang sistematis yang mencakup judul, rumusan masalah, tinjauan 

pustaka, hasil diskusi dan kesimpulan (Budhyani & Angendari, 2021). Mereka juga sering 

menghadapi kesulitan dalam menemukan dan mengelola referensi yang memadai. 

Disisi lain, mereka juga kesulitan dalam memilih metodologi penelitian yang sesuai dengan 

tujuan dan data penelitian yang dikumpulkan (Hosniyeh, 2025). Mahasiswa memandang penulisan 

karya ilmiah semata-mata sebagai beban akademik yang menambahkan tekanan di kelas dan bukan 

sebagai sarana untuk meningkatkan literasi ilmiah dan pemikiran kritis, juga mereka sering merasa 

tidak termotivasi untuk menulis dan pada akhirnya gagal dalam menyelesaikan tugas akhir ataupun 

publikasi (Ulfah, 2024). Kondisi ini diperparah dengan kurangnya pengalaman menulis ilmiah sejak 

semester pertama perkuliahan (Pradana et al., 2025). Banyak mahasiswa tidak memiliki strategi 

menulis yang efektif, kurang terbiasa membaca literatur ilmiah dan belum mendapatkan bimbingan 

intensif dari dosen untuk meningkatkan keterampilan menulis ilmiah sesuai standar akademik 

(Susetiyo et al., 2025). Akibatnya, mahasiswa tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

lulus ketika kewajiban menulis ilmiah menjadi syarat kelulusan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan menulis akademik seringkali menyebabkan 

tekanan psikologis bagi mahasiswa. Tekanan psikologis ini dapat terlihat sebagai kecemasan 

akademik, seperti takut melakukan kesalahan, kekhawatiran tentang evaluasi dosen, dan kurangnya 

kepercayaan diri dalam menyampaikan ide secara ilmiah (Al Farisi et al., 2024; Hardini & Emaliana, 

2024; Paramarti et al., 2023; Rahmawati et al., 2024). Tidak adanya pengalaman menulis, dan 

ketidakmampuan untuk memahami struktur artikel ilmiah menambah ketakutan ini (Fitriani, 2022; 

Tarigan et al., 2023). 

Kondisi ini juga ditemukan pada mahasiswa khususnya semester 3 dan 5 Prodi TBIN UIN 

Madura. Mahasiswa Prodi TBIN UIN Madura semester 3 dan 5, seperti kebanyakan mahasiswa 

lainnya, sering kali mengalami kecemasan akademik. Selama proses pendidikan juga kesulitan dalam 

menulis karya ilmiah, termasuk juga tugas akhir atau karya ilmiah. Hal ini sering terjadi karena 

mahasiswa tidak memiliki kompetensi dalam literasi ilmiah. Kurangnya strategi penulisan, dan tidak 

memiliki pengalaman dalam menentukan topik serta menyusun tulisan secara sistematis. Dengan 

keadaan ini, sangat penting bagi UIN Madura untuk mengadakan workshop atau pelatihan penulisan 

karya ilmiah sebagai bentuk intervensi pedagogis yang dapat meningkatkan keterampilan akademik 

mahasiswa (Samsudin & Sukarismanti, 2025). Studi ini menempatkan workshop penulisan karya 

ilmiah tidak hanya sebagai tempat untuk mentransfer keterampilan, tetapi juga sebagai tempat untuk 

mengakui prestasi akademik. Hal ini memiliki potensi untuk mengubah cara mahasiswa melihat 

karya ilmiah (Erlina & Aamiruddin, 2025). 

Pendekatan dialogis, partisipatif, dan berbasis praktik ini berfungsi sebagai intervensi edukatif 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan akademik mahasiswa dan dosen. Permasalahan 

tersebut menunjukkan adanya kebutuhan nyata dari pihak mitra, khususnya mahasiswa Prodi TBIN 
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UIN Madura. Pendampingan akademik mampu menjawab tantangan penulisan karya ilmiah sekaligus 

aspek psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, kegiatan workshop penulisan karya ilmiah dirancang 

sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang berfokus pada pendampingan 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan penulisan ilmiah serta pengelolaan kecemasan akademik 

secara edukatif dan kontekstual. 

Selama beberapa tahun terakhir, banyak penelitian di pendidikan tinggi di Indonesia 

berkonsentrasi pada hasil tulisan, kemampuan teknis, dan produktivitas akademik siswa. 

Peningkatan keterampilan menulis akademik melalui workshop penulisan jurnal yang menekankan 

pada keterampilan teknis dan manajemen referensi (Nurhadi, 2025). Efektivitas workshop penulisan 

dalam meningkatkan kepercayaan diri akademik mahasiswa semester akhir secara kuantitatif 

(Syafrina & Khotimah, 2022). Studi tentang persepsi mahasiswa terhadap tekanan akademik dan 

stres biasanya dilakukan melalui metode survei (Aulia et al., 2025; Azizatunnisah & Ratna Yunita 

Setiyani Subardjo, 2024).  Sementara itu, kajian yang menyoroti pengalaman dan makna subjektif 

mahasiswa dalam konteks workshop atau kegiatan pengembangan keterampilan masih relatif jarang 

ditemukan, meskipun ada penelitian persepsi mahasiswa secara kualitatif di area pembelajaran atau 

desain instruksional (Lubis et al., 2023). 

Dalam kegiatan ini, Program Kandidat Magister Mengabdi (KMM) Pascasarjana Universitas 

Islam Malang (Unisma) adalah skema pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa jenjang magister sebagai bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi. Pelaksanaan 

kegiatan dimotori oleh mahasiswa Program Magister Pendidikan Bahasa Indonesia (MPBI) Unisma 

sebagai peserta KMM tahun akademik 2025/2026 yang didampingi oleh dosen pembimbing. Program 

KMM berupa kegiatan workshop penulisan karya ilmiah. Subjek kegiatan pengabdian ini adalah 

mahasiswa semester 3 dan 5 Prodi TBIN UIN Madura. 

Mahasiswa MPBI Unisma dan dosen pendamping bekerja sama dengan sivitas akademika UIN 

Madura untuk mewujudkan program KMM dalam pengabdian ini. Kolaborasi lintas perguruan tinggi 

ini tidak hanya membantu bertukar pengetahuan dan pengalaman, tetapi juga menjadi tempat untuk 

pendampingan ilmiah yang bersifat kontekstual, dialogis, dan partisipatif. Kegiatan workshop ini 

dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa S1 terhadap tuntutan penulisan karya ilmiah 

melalui keterlibatan mahasiswa KMM sebagai fasilitator sebaya dan dosen sebagai penguat 

akademik. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di lingkungan UIN Madura dengan memanfaatkan 

moda luring dan daring sebagai strategi menjangkau seluruh mahasiswa sasaran. Workshop 

penulisan karya ilmiah dilaksanakan pada semester berjalan tahun akademik 2025/2026 sebagai 

bagian dari rangkaian program KMM. 

Pendampingan dilakukan melalui workshop penulisan karya ilmiah yang dirancang secara 

partisipatif, dialogis, dan berbasis praktik langsung, dengan melibatkan diskusi, latihan penyusunan 

judul, pencarian referensi, serta pengenalan perangkat pendukung penulisan ilmiah. Secara teoritik, 

penelitian ini bertolak dari teori kecemasan akademik, yang memandang kecemasan sebagai respons 

afektif terhadap tuntutan akademik melebihi kemampuan individu. Teori pembelajaran partisipatif 

di sisi lain, menekankan betapa pentingnya keterlibatan aktif dan pengalaman langsung dalam proses 

belajar. Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis konseptual penelitian ini adalah bahwa workshop 

penulisan karya ilmiah yang dirancang secara partisipatif dan kontekstual membantu mahasiswa 

mengurangi kecemasan akademik dan meningkatkan minat mereka untuk menulis karya ilmiah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka artikel ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi awal mahasiswa terhadap karya ilmiah, pelaksanaan workshop penulisan karya ilmiah, dan 

dampak workshop terhadap persepsi mahasiswa memaknai karya ilmiah. 
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METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan service learning, yaitu 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan akademik dengan layanan kepada 

masyarakat sasaran melalui pengalaman langsung, keterlibatan aktif peserta, dan refleksi kritis 

terhadap proses dan hasil kegiatan. Pendekatan service learning dipilih karena mampu 

menghubungkan kebutuhan nyata mitra dengan proses pembelajaran yang kontekstual dan 

bermakna. Pendekatan service learning dalam kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan layanan, dan tahap refleksi, sebagaimana 

karakteristik pembelajaran berbasis layanan yang menekankan siklus pengalaman–aksi–refleksi. 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi awal dengan pihak mitra, yaitu Prodi TBIN UIN 

Madura. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan dan permasalahan mitra melalui diskusi dan 

wawancara awal untuk menggali persepsi mahasiswa terhadap karya ilmiah serta kecemasan 

akademik yang dialami.  

Tahap pelaksanaan layanan diwujudkan dalam bentuk workshop penulisan karya ilmiah yang 

melibatkan mahasiswa semester 3 dan 5 Prodi TBIN UIN Madura sebagai peserta. Workshop 

dilaksanakan secara luring dan daring (bauran) untuk menjangkau seluruh peserta. 

Tahap refleksi dilakukan untuk menilai dampak kegiatan pengabdian terhadap perubahan 

persepsi dan sikap mahasiswa dalam memaknai karya ilmiah. Refleksi dilaksanakan melalui 

wawancara, diskusi terbuka, dan pengamatan selama kegiatan berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pelaksanaan workshop penulisan karya ilmiah yang telah dilakukan kepada 

mahasiswa semester 3 dan 5 Prodi TBIN UIN Madura, diperoleh sejumlah temuan yang menunjukkan 

perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan motivasional mahasiswa. Ringkasan hasil pelaksanaan 

workshop disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Workshop 

Tahapan Kegiatan Hasil 
Persiapan Upaya 
Mengurangi 
Kecemasan 
Akademik Mahasiswa 
Terhadap Karya 
Ilmiah 
 

Identifikasi masalah 
dan persepsi awal 
mahasiswa 

a) Mahasiswa memandang karya ilmiah 
sebagai beban akademik yang sulit, kaku, 
dan menakutkan. 

b) Tingkat kecemasan akademik mahasiswa 
tergolong tinggi, ditandai rasa takut salah 
dan rendahnya kepercayaan diri menulis. 

c) Mahasiswa belum memahami struktur 
dan kaidah penulisan karya ilmiah secara 
sistematis. 

d) Mahasiswa mengalami kesulitan 
menentukan topik, merumuskan judul, 
serta mencari referensi ilmiah yang 
relevan. 

e) Temuan awal ini menjadi dasar 
perancangan workshop yang bersifat 
kontekstual, dialogis, dan berbasis 
kebutuhan mahasiswa. 

 
Pelaksanaan 
Workshop Sebagai 
Upaya Mengurangi 
Kecemasan 
Akademik Mahasiswa 

Implementasi 
workshop penulisan 
karya ilmiah karya 
ilmiah 

a) Workshop dilaksanakan dengan 
pendekatan partisipatif, dialogis, dan 
berbasis praktik langsung. 

b) Kegiatan mencakup pengenalan hakikat 
karya ilmiah, struktur artikel, serta kaidah 
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penulisan ilmiah. 
c) Mahasiswa dilibatkan dalam latihan 

penyusunan judul berdasarkan fenomena 
yang dekat dengan pengalaman mereka. 

d) Dilakukan praktik pencarian referensi 
ilmiah, identifikasi research gap, dan 
penggunaan alat bantu penulisan. 

e) Suasana workshop yang santai dan 
suportif mendorong mahasiswa lebih aktif 
bertanya dan berdiskusi. 
 

Refleksi: Dampak 
Workshop Terhadap 
Persepsi Mahasiswa 
Memaknai Karya 
Ilmiah 

Perubahan persepsi 
dan sikap mahasiswa 

a) Mahasiswa mulai memaknai karya ilmiah 
sebagai proses belajar, bukan semata 
beban akademik.  

b) Terjadi penurunan kecemasan akademik 
setelah mahasiswa memahami tahapan 
penulisan secara bertahap. 

c) Kepercayaan diri akademik mahasiswa 
meningkat, ditunjukkan dengan 
keberanian berdiskusi dan mencoba 
menulis. 

d) Motivasi dan minat mahasiswa untuk 
menulis karya ilmiah mengalami 
peningkatan. 

e) Mahasiswa mampu membuat judul 
penelitian 

f) Mahasiswa mampu merefleksikan 
pengalaman belajar secara positif dan 
lebih bermakna. 

 

Selain temuan yang disajikan dalam tabel, hasil kegiatan juga diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak pengelola program studi dan mahasiswa peserta workshop. Ketua program studi 

menyampaikan bahwa saat ini tugas akhir sebagai syarat kelulusan tidak hanya melalui skripsi, tetapi 

juga dapat ditempuh melalui artikel ilmiah yang terbit di jurnal. Sementara itu, mahasiswa 

mengungkapkan persepsi awal mereka terhadap karya ilmiah sebagai sesuatu yang berat dan 

menakutkan. 

Pelaksanaan workshop dilakukan secara bauran, yaitu melalui tatap muka langsung (luring) 

dan dalam jaringan (daring). Model ini dipilih untuk mengakomodasi keterbatasan ruang dan waktu 

sehingga seluruh mahasiswa semester 3 dan 5 dapat mengikuti kegiatan secara merata. Workshop 

mengusung tema “Have Fun with Scientific Writing” dengan melibatkan mahasiswa KMM sebagai 

fasilitator sebaya dan dosen sebagai penguat akademik. 

Selama pelaksanaan workshop, mahasiswa terlibat aktif dalam diskusi, latihan penyusunan 

judul, praktek pencarian referensi ilmiah, penggunaan aplikasi pengelola referensi, serta diskusi 

mengenai proses submit artikel ke jurnal. Mahasiswa terlihat antusias menyampaikan pertanyaan, 

pengalaman, dan kesulitan yang mereka hadapi dalam penulisan karya ilmiah. Hasil observasi 

menunjukkan adanya peningkatan keberanian mahasiswa untuk berdiskusi, bertanya, dan mencoba 

menulis secara mandiri. 
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Persiapan Upaya Mengurangi Kecemasan Akademik Mahasiswa Terhadap Karya Ilmiah 

Sebagaimana diketahui bahwa karya ilmiah merupakan salah satu alat komunikasi akademik 

yang berperan penting dalam mengembangkan keilmuan dan intelektual mahasiswa (Ángeles-Ávila, 

2022). Karya ilmiah akan membantu mahasiswa untuk berlatih terbiasa berpikir kritis dan sistematis 

dengan berdasar pada data yang dapat divalidasi kebenarannya. Temuan dalam karya ilmiah juga 

dapat menjadi sumbangsih pemikiran dari segenap persoalan yang dialami dalam kehidupan  (Castro 

et al., 2024). 

Sebagaimana yang dituturkan ketua prodi di atas saat ini tugas akhir sebagai syarat kelulusan 

untuk menempuh gelar sarjana tidak sebatas melalui tugas skripsi, namun juga dapat ditempuh 

dengan karya ilmiah berupa artikel yang berhasil terbit di jurnal terindeks atau bereputasi (Firdaus 

& Zaqiah, 2024; Widodo et al., 2022). Pergeseran paradigma dalam penyelesaian tugas akhir menjadi 

lebih variatif dan adaptif terhadap tuntutan publikasi karya ilmiah. 

Pentingnya keberadaan karya ilmiah pada realitanya masih terdapat kendala dalam penulisan 

karya ilmiah terutama bagi mahasiswa yang baru menempuh pendidikan di bangku perkuliahan. 

Beberapa kendala yang dihadapi sebagaimana pernyataan mahasiswa saat dilakukan sesi 

wawancara. Tidak sedikit mahasiswa yang berpandangan bahwa karya ilmiah merupakan suatu hal 

yang komplek, kaku, dan sulit dipahami sehingga tidak sedikit dari mereka yang merasa kesulitan 

menulis karya ilmiah sesuai standar akademik (Susilo et al., 2025). Mahasiswa belum memahami 

secara mendalam mengenai struktur dan kaidah penulisan karya ilmiah, sitasi, hingga prosedur 

publikasi (Waruwa, City, Rusydiana, & Khairina, 2025). Selain itu juga terlihat adanya ketakutan 

terhadap rigiditas kaidah akademik, seperti sistematika penulisan, penggunaan bahasa baku, serta 

kewajiban mencantumkan referensi yang relevan (Kismiati, 2024).  

Berbagai persoalan yang dihadapi mahasiswa dalam menulis karya ilmiah ini tentu dibutuhkan 

adanya solusi sehingga dapat segera teratasi. Salah satu upaya yang dinilai relevan sebagai solusi dari 

persoalan yang ada adalah penyelenggaraan workshop penulisan karya ilmiah. Workshop 

diposisikan sebagai ruang pembelajaran alternatif yang lebih fleksibel dan partisipatif, di mana 

mahasiswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik 

menulis, diskusi, serta refleksi bersama  (Kusmaryono & Abdul Basir, 2022; Panakaje et al., 2024). 

Pelaksanaan workshop dirancang untuk menjembatani kesenjangan antara tuntutan akademik dan 

kesiapan mahasiswa. Pada tahap awal, workshop difokuskan pada penguatan pemahaman dasar 

mengenai hakikat karya ilmiah, tujuan penulisan, serta pemaknaan ulang terhadap kaidah akademik 

sebagai alat bantu berpikir sistematis, bukan sebagai beban. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mereduksi kecemasan akademik yang muncul akibat persepsi keliru terhadap karya ilmiah. 

 

Pelaksanaan Workshop Sebagai Upaya Mengurangi Kecemasan Akademik Mahasiswa 

Sebagaimana terlihat pada gambar 1, pelaksanaan workshop luar jaringan yang di mana 
Workshop dipilih sebagai solusi dalam mengatasi kecemasan akademik yang dialami mahasiswa. 
Workshop dirancang dengan mengacu pada kebutuhan awal setelah dilakukan sesi wawancara dan 
diskusi dengan ketua prodi Tadris Bahasa Indonesia di UIN Madura. Tema yang diangkat adalah Have 
Fun with Scientific Writing.  Pemateri dari workshop ini adalah mahasiswa peserta KMM dan dosen. 

Kehadiran peserta KMM sebagai pemateri bertujuan untuk menciptakan suasana yang lebih 
akrab mengingat posisi sama-sama sebagai mahasiswa yang juga sedang menempuh studi di tahap 
magister. Pemateri dari peserta KMM sebagai fasilitator sebaya yang dapat menciptakan suasana 
yang lebih komunikatif sehingga peserta workshop merasa lebih dekat dan tidak canggung dalam 
menyampaikan pertanyaan maupun kesulitan yang dialami. Keterlibatan dosen sebagai pemateri 
berperan penting dalam memberikan penguatan teoritis dan akademik (Gogiashvili, 2023; Micallef, 
2025). Dosen yang tentu kaya pengalaman dalam penulisan karya ilmiah memberikan arahan terkait 
kaidah penulisan ilmiah, etika akademik, serta standar penulisan karya ilmiah yang sesuai dengan 
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ketentuan institusi dan jurnal ilmiah. Kolaborasi antara mahasiswa KMM dan dosen ini menghadirkan 
keseimbangan antara pengalaman praktis dan legitimasi akademik, sehingga materi workshop dapat 
diterima secara lebih utuh oleh peserta. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan workshop luar jaringan 

 
Pelaksanaan workshop dilakukan dalam dua ruang atau bauran, yaitu tatap muka secara 

langsung dan daring seperti pada Gambar 2. Model ini dipilih sebagai solusi dari adanya keterbatasan 

ruang dan waktu sehingga dapat memastikan bahwa seluruh mahasiswa semester 3 dan 5 di Prodi 

TBIN UIN Madura dapat mengikuti kegiatan workshop secara bersama. Memadukan konsep daring 

dan luring tentu membawa beberapa manfaat termasuk dalam pembelajaran  (Strand et al., 2020). 

Forum yang digelar dengan konsep bauran ini juga berdampak pada dinamika pembelajaran yang 

inklusif. Mahasiswa yang mengikuti workshop secara daring tetap menjadi bagian akademik sehingga 

tidak merasa tertinggal dari pembahasan materi. Selain itu, model ini membantu menekan kecemasan 

akademik mahasiswa yang mungkin muncul akibat keterbatasan kehadiran fisik, karena mereka 

tetap mendapatkan akses yang sama terhadap materi dan penjelasan dari pemateri. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pelaksanaan workshop dalam jaringan 

 
Workshop dilaksanakan dengan pendekatan yang partisipatif. Pemateri tidak hanya 

menyampaikan materi dalam satu arah, tetapi peserta workshop juga diberi ruang untuk terlibat aktif 
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dalam setiap sesi. Hal ini bertujuan untuk mendorong kolaborasi dan merangsang pemikiran kritis 
mahasiswa (Leyi, 2023). Pemateri memberikan kesempatan untuk peserta workshop menyampaikan 
pengalaman, kesulitan, kecemasan, dan hal lainnya yang mereka rasakan dalam menulis karya ilmiah. 
Interaksi ini ditujukan untuk membuat forum menjadi lebih aktif dan tidak membosankan. Interaksi 
yang dibangun juga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan humanis, sehingga 
mahasiswa merasa aman untuk bertanya dan mencoba. Selain itu berbagai hal yang disampaikan 
peserta workshop dapat menjadi acuan pemateri untuk menyampaikan materi yang lebih solutif 
karena berdasar pada keluhan yang disampaikan peserta workshop secara langsung dalam forum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Diskusi dengan mahasiswa 
 

Gambar 3. menunjukkan bahwa selama pelaksanaan workshop terlihat mahasiswa yang 

antusias dan aktif mengikuti jalannya acara. Dialog interaktif yang dibangun pemateri saat 

menyampaikan materi cukup membantu siswa untuk berani menyampaikan hal-hal yang mereka 

rasakan terhadap penulisan karya ilmiah. Pemateri juga memberikan kesempatan untuk mahasiswa 

bersama membuat judul penelitian. Selain itu mahasiswa yang sudah memiliki judul penelitian juga 

diberi kesempatan untuk menyampaikan berbagai kesulitan yang mereka alami dalam menulis 

artikel ilmiah sesuai dengan judul yang mereka miliki. Selain tu pemateri juga mengajak mahasiswa 

untuk praktek langsung mengoperasikan bagai tools yang dapat digunakan dalam penelitian seperti 

seperti aplikasi pengelola referensi, mesin pencari jurnal ilmiah, serta perangkat bantu penulisan 

artikel. Dalam sesi diskusi mahasiswa juga antusias untuk menanyakan berbagai hal yang mereka 

kurang pahami dalam penulisan karya ilmiah serta proses submit jurnal. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman teknis mahasiswa, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri serta 

motivasi mereka untuk mulai dan terus mengembangkan karya ilmiah secara mandiri (Wortman-

wunder & Wefes, 2020). 

Suasana dalam workshop yang dibangun terbuka dan suportif bertujuan untuk membantu 

memberikan rasa aman bagi mahasiswa untuk belajar tanpa takut merasakan kesalahan. interaksi 

yang terbangun antara pemateri dan mahasiswa, baik melalui diskusi kelompok maupun tanya jawab 

terbuka, mendorong mahasiswa untuk lebih aktif merefleksikan pengalaman akademik mereka 

sendiri. Mahasiswa dapat terbantu menyelesaikan persoalan yang dialami dengan pengalaman nyata 

sehingga pembelajaran menjadi lebih berdampak (Kulturel-Konak & Konak, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa workshop tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi 
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juga sebagai ruang afirmasi akademik yang membantu mahasiswa mengelola kecemasan serta 

membangun sikap positif terhadap penulisan karya ilmiah. 

 

Refleksi: Dampak Workshop Terhadap Persepsi Mahasiswa Memaknai Karya Ilmiah 
Pelaksanaan workshop karya ilmiah yang diadakan oleh mahasiswa KMM Unisma di UIN 

Madura memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan persepsi mahasiswa dalam 

memaknai karya ilmiah. Sebagaimana diketahui pada temuan awal tidak sedikit dari mahasiswa yang 

merasa terbebani dengan karya ilmiah. Mereka menganggap menulis karya ilmiah merupakan 

sesuatu yang sulit karena belum memahami secara mendalam baik kaidah, etika penulisan hingga 

prosedur submit agar dapat terbit di jurnal terindeks dan bereputasi. Rendahnya pemahaman 

penulisan yang dialami mahasiswa tentu dapat memicu terjadinya kecemasan akademik (Aripin, 

2023; Nurkamto, Prihandoko, Hidayanto, Setyo, & Purwati, 2024). Setelah mengikuti workshop mulai 

terlihat adanya perubahan cara pandang mahasiswa terhadap karya ilmiah. Mahasiswa dapat lebih 

memahami lebih mendalam mengenai karya ilmiah. 

Perubahan cara pandang mahasiswa tercermin dari respons yang muncul setelah mengikuti 

rangkaian kegiatan workshop penulisan karya ilmiah. Respons tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran pemaknaan karya ilmiah, dari yang semula dipersepsikan sebagai beban akademik 

menjadi bagian dari proses belajar. Mahasiswa merasa terbantu dalam memahami karya ilmiah 

melalui penyampaian materi yang kontekstual, disertai contoh dan praktik langsung, sehingga 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan. Kondisi ini berperan penting dalam menurunkan 

tingkat kecemasan akademik mahasiswa. Selain itu, mahasiswa mulai memahami bahwa tahapan 

awal penulisan memiliki peran strategis dalam menentukan ide penelitian serta menguasai 

keterampilan teknis yang berdampak pada peningkatan kepercayaan diri akademik. Kompetensi 

dalam menemukan celah penelitian (research gap), yang sebelumnya dipersepsikan sebagai aspek 

yang sulit, dapat dipahami dengan lebih baik melalui materi workshop yang dilengkapi contoh 

konkret dan praktik bersama. Sejalan dengan pendapat (Saputra & Kurniawati, 2024). pembelajaran 

langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa. Pemahaman tersebut turut 

memperkuat keyakinan mahasiswa bahwa mereka mampu menjalankan tahapan penulisan karya 

ilmiah secara mandiri. 

Secara keseluruhan, data wawancara tersebut menunjukkan bahwa workshop memberikan 

dampak positif tidak hanya pada peningkatan pemahaman teknis, tetapi juga pada aspek afektif dan 

motivasional mahasiswa. Sejalan dengan temuan (Abren, Negasi, & Abebe, 2025; Valenzuela-

Peñuñuri, Tapia-Fonllem, Fraijo-Sing, & Manríquez-Betanzos, 2024) bahwa persepsi dan sikap positif 

terhadap tugas akademik dapat meningkatkan motivasi keterlibatan siswa. Penjabaran struktur 

karya ilmiah, kaidah dan etika penulisan, sitasi, hingga proses submit dan penerbitan artikel di jurnal 

merupakan materi penting yang dapat menambah pemahaman mahasiswa mengenai karya ilmiah 

secara mendalam. Metode pembelajaran yang menarik, pemberian contoh konkret, serta pembekalan 

strategi praktis berhasil mengubah pengalaman belajar mahasiswa menjadi lebih bermakna. Dampak 

ini berkontribusi pada menurunnya kecemasan akademik, meningkatnya minat menulis, dan 

tumbuhnya kepercayaan diri mahasiswa dalam memaknai serta mengembangkan karya ilmiah 

secara berkelanjutan. 

Beberapa dari mahasiswa juga sudah mampu membuat judul penelitian berdasarkan fenomena 

yang mereka amati sebagaimana judul yang tertera pada tabel. Kemampuan ini menunjukkan adanya 

peningkatan kecakapan mahasiswa dalam mengidentifikasi fenomena sosial serta mengaitkan 

permasalahan yang ada dengan disiplin keilmuan yang relevan. Perkembangan ini membuktikan 

bahwa pelaksanaan workshop juga mendorong mahasiswa untuk mengasah keterampilan berpikir 

kritis (Aston, 2024; Cornejo et al., 2025). Proses diskusi dan pendampingan dalam penyusunan judul 
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membantu mahasiswa memahami keterkaitan antara latar belakang masalah, fokus penelitian, serta 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian, judul penelitian yang dihasilkan menjadi lebih 

kontekstual, spesifik, dan memiliki arah penelitian yang jelas. Kemampuan ini juga dapat mengatasi 

kecemasan akademik mahasiswa terhadap karya ilmiah. Hal tersebut karena kemampuan 

merumuskan judul merupakan pijakan awal agar mahasiswa lebih siap melanjutkan menulis karya 

ilmiah. 

 

PENUTUP 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan workshop penulisan karya 

ilmiah dengan pendekatan service learning terbukti memberikan dampak positif terhadap 

mahasiswa semester 3 dan 5 Prodi TBIN UIN Madura. Workshop ini mampu mengubah persepsi 

mahasiswa dalam memaknai karya ilmiah, dari yang semula dipandang sebagai beban akademik yang 

kompleks dan menakutkan menjadi proses pembelajaran yang sistematis dan bermakna. 

Peningkatan pemahaman terhadap hakikat, struktur, dan tahapan penulisan karya ilmiah turut 

berkontribusi pada menurunnya kecemasan akademik serta tumbuhnya kepercayaan diri dan minat 

mahasiswa untuk menulis karya ilmiah. 

Keberhasilan kegiatan ini ditunjang oleh desain workshop yang partisipatif, dialogis, dan 

berbasis praktik langsung, serta kolaborasi antara fasilitator sebaya dari mahasiswa KMM dan dosen 

sebagai penguat akademik. Model pembelajaran bauran (luring dan daring) juga memungkinkan 

keterlibatan mahasiswa secara lebih inklusif dan fleksibel. Temuan ini menunjukkan bahwa 

workshop penulisan karya ilmiah tidak hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan 

teknis menulis, tetapi juga sebagai strategi pendampingan akademik yang efektif dalam membangun 

sikap positif mahasiswa terhadap tuntutan penulisan ilmiah. 

Meskipun demikian, kegiatan pendampingan ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada 

durasi pelaksanaan yang relatif singkat sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi pendampingan 

lanjutan hingga tahap penulisan artikel secara utuh dan proses publikasi. Oleh karena itu, disarankan 

adanya pengembangan program pendampingan berkelanjutan, seperti klinik penulisan karya ilmiah 

atau mentoring individual, agar dampak positif workshop dapat lebih optimal dan berkelanjutan. 

Program serupa juga berpotensi direplikasi pada program studi lain sebagai upaya sistematis dalam 

meningkatkan literasi ilmiah dan kesiapan akademik mahasiswa. 
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